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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Power thresher merupakan salah satu alat perontok padi dengan cara 

mekanis.  Perontokan padi umumnya dilakukan dengan dua cara yaitu manual dan 

mekanis.  Perkembangan teknologi mempengaruhi perkembangan di bidang 

pertanian khususnya pada alat dan mesin pertanian (Amirrullah, 2016).  Combine 

harvester merupakan teknologi modern mesin perontok padi yang dapat 

menyelesaikan proses pemanenan mulai dari pemotongan hingga perontokan padi.  

Penggunaan combine harvester sebagai mesin pemanen padi di Sumatera Selatan 

dimulai sejak tahun 2013 (Marpaung et al., 2016).  Penggunaan combine harvester 

menyebabkan penggunaan power thresher sebagai alat perontok padi mulai 

ditinggalkan.  Power thresher yang tidak digunakan lagi umumnya  disimpan di 

bengkel pertanian atau dibiarkan tanpa proses perawatan (Wallubi, 2018).   

Power thresher dapat dimanfaatkan kembali dengan cara memodifikasinya 

menjadi alat pencacah jerami (Wallubi, 2018).  Alat pencacah bertujuan untuk 

memperkecil ukuran media yang dicacah dengan cara memotong menggunakan 

mata pisau.  Penelitian mengenai modifikasi power thresher menjadi alat pencacah 

jerami telah dilakukan oleh Wallubi (2018) dengan mengubah fungsi power 

thresher sebagai alat perontok padi menjadi alat pencacah jerami untuk pakan 

ternak atau pupuk kompos.  Kinerja alat pencacah jerami tersebut hanya memiliki 

39,7% rendemen jerami padi yang tercacah dari bahan awal.  Sebanyak 42,3% 

rendemen jerami yang tertinggal di dalam ruang pencacah yang disebabkan oleh 

melilitnya jerami pada unit pencacah.  Rendemen jerami padi yang tidak tercacah 

akibat keluar kembali setelah dimasukkan ke dalam ruang pencacahan melalui 

hopper sebanyak 18%.  Penulis merancang alat pencacah dengan prinsip kerja yang 

sama dan menguji alat  dengan memodifikasi unit pencacah. 

Jerami padi merupakan produk sampingan dari padi setelah proses 

pemanenan.  Sekitar 80% dari tanaman padi merupakan jerami (Martawidjaja, 

2003).  Jerami padi umumnya tidak dimanfaatkan dan ditinggalkan di sawah oleh 

petani.  Jerami padi dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak dan pupuk kompos 



 

  

(Kaya, 2013).  Sutapa dan Krisnawati (2018), menambahakan bahwa jerami padi 

merupakan pakan alternatif yang potensial untuk hewan ternak ruminansia. 

Jerami padi yang dikomposkan dapat meningkatkan unsur hara dan 

memperbaiki sifat fisik tanah (Sridanti dan Sudantha, 2004).  Jerami padi lebih 

mudah terurai dalam proses pengomposan apabila mengalami proses pencacahan 

terlebih dahulu (Astuti et al., 2015).  Wallubi (2018), menambahkan bahwa ukuran 

media atau bahan untuk pupuk kompos mempengaruhi waktu proses dekomposisi 

alami.  Pencacahan merupakan upaya untuk memperkecil ukuran media atau 

pencacahan.  Proses pencacahan dibagi menjadi dua cara yaitu cara manual dan 

mekanis.  Proses pencacahan secara mekanis lebih unggul dibandingkan dengan 

cara manual karena kapasitas kerja yang lebih tinggi (Sugandi et al., 2016).  

Secara umum alat pencacah terdiri dari motor yang berfungsi sebagai 

penggerak, sistem transmisi, casing yang melindungi komponen mesin, poros 

rangka, dan pisau perajang (Hanafie et al., 2016).  Alat pencacah organik terdiri 

dari dua tipe yaitu tipe vertikal dan horizontal.  Alat pencacah organik tipe vertikal 

mencacah media atau bahan secara vertikal sedangkan alat pencacah organik tipe 

horizontal mencacah bahan secara horizontal.  Alat pencacah jerami dapat 

mempermudah proses pemotongan dan keseragaman ukuran potongan jerami 

sehingga mempermudah proses pembuatan pupuk kompos.  Pemanfaatan power 

thresher menjadi alternatif alat pencacah jerami menyebabkan power thresher 

berfungsi kembali setelah petani lebih memilih penggunaan combine harvester 

sebagai mesin pemanen padi (Wallubi, 2018).  

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi unit pencacah 

dengan penambahan penahan bahan terhadap kinerja alat perontok padi (power 

thresher) menjadi alat pencacah jerami.  
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